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ABSTRAK
PERTUMBUHAN RIAP DIAMETER POHON BAKAU KURAP
(Rhizophora mucronata) DI LAMPUNG MANGROVE CENTER
Oleh

ROBBI ANGGER KESUMA

Bakau kurap (R. mucronata) adalah tipe mangrove sejati, jenis ini dapat mencapai
tinggi 27 m dan jarang melebihi 30 m. Batang mangrove jenis ini memiliki
diameter hingga 70 cm. R. Mucronata ditemukan di Lampung Mangrove Center
(LMC) Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung
Timur.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui riap diameter, model
pertumbuhan dan peramalan pertumbuhan tegakan R. mucronata di LMC.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2015 dengan
menggunakan metode pengukuran secara time series selama tiga tahun (2013,
2014, dan 2015) pada plot permanen berbentuk lingkaran dengan jari-jari
sepanjang 7 m di LMC yang dibagi ke dalam tiga blok penjarangan (A, B, dan C).
Blok C adalah blok kontrol atau blok yang tidak dijarangi dan besar penjarangan
pada Blok A dan Blok B secara berturut 54,5% dan 41,7%. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa riap diameter terbesar dari ketiga Blok pada umur 22 tahun =
0,467 cm tahun™. Model penduga diameter (D) dan riap diameter (MAI-d)

berdasarkan umur tegakan (X) dapat dinotasikan sebagai berikut: 1) Blok A D =



Robbi Angger Kesuma

8,996 X% MAI-d = 0,451 X°%* 2) Blok B D = 8,215 X*!**: MAI-d = 0,412
X%0% 3) Blok C D = 7,159 X% MAI-d = 0,359 X2 peramalan
pertumbuhan diameter tegakan R. mucronata umur 32 tahun pada blok A, B dan
C secara berturut-turut adalah 10,280cm, 9,463cm, dan 7,796cm sedangkan riap
diameternya adalah 0,467cm, 0,430cm, dan 0,354cm.

Kata kunci : Lampung Mangrove Center, peramalan, Rhizophora mucronata,
riap diameter



ABSTRACT

DIAMETER INCREMENT GROWTH OF BAKAU KURAP (Rhizophora
mucronata) IN LAMPUNG MANGROVE CENTER

By

ROBBI ANGGER KESUMA

Bakau kurap (R. mucronata) is a true mangrove. The height of this mangrove
could reach 27 m and rarely exceed 30 m. The diameter trunk of this mangrove
could reach 70 cm. R. mucronata stands was found in Lampung Mangrove
Center (LMC), it was located in Margasari Village district Labuhan Maringgai,
East Lampung Regency. The purposes of this study were to determine the
diameter increment, growth models and stand growth past of R. mucronata at
LMC. The research was conducted on July to August 2015. The method used
measurement of diameter time series for three years (2013, 2014, and 2015) on
circle form permanent plots with a radius 7 m of length are divided into three
thinning blocks (A, B, and C). Block C was the control block or block that was
not thinned and large thinning in blocks A and B, respectively 54.5% and 41.7%.
The results indicated that the biggest diameter increment of three block at the age
of 22" years = 0.467 cm year™. The estimation model of stand diameter (D) and
diameter increment (MAI-d) based on the age of stand (X) could be formulated as
follows: 1) Blok A D = 8,996 X*%': MAI-d = 0,451 X%%%, 2) Blok B D = 8,215

X124 MAI-d = 0,412 X°%%, 3) Blok C D = 7,159 X%™*: MAI-d = 0,359 X012,
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Forecasting growth stands diameter R. mucronata age of 32" years on the blocks
A, B and C in a row were 10,280cm, 9,463cm, and 7,796cm while the diameter
increment were 0,467cm, 0,430cm, and 0,354cm.

Key words : Diameter increment, forecasting, Lampung Mangrove Center,
Rhizophora mucronata
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan mangrove didefinisikan sebagai tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang
surut, terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai yang tergenang
pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya
bertoleransi terhadap garam (Onrizal, 2008). Menurut FAO (2003) Indonesia
memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia (22%) dengan berbagai fungsi dan

manfaat bagi kelangsungan hidup manusia di muka bumi.

R. mucronata adalah tipe mangrove sejati. Jenis tersebut dapat mencapai tinggi
27 m, jarang melebihi 30 m, diameter batang dapat mencapai 70 cm dengan kulit
kayu berwarna gelap hingga hitam, memiliki akar tunjang yang tumbuh dari
percabangan bagian bawah (Noor, dkk., 2006). Penyebaran R. mucronata adalah
Afrika Timur, Madagaskar, Mauritania, Asia tenggara, seluruh Malaysia dan
Indonesia, Melanesia dan Mikronesia. Ekologi tempat tumbuh R. mucronata di
areal yang sama dengan R. apiculata tetapi lebih toleran terhadap substrat yang
lebih keras dan pasir (Noor, dkk., 2006). Manfaat dari R. mucronata, yaitu kayu
digunakan sebagai bahan bakar dan arang, menurut FAO (1994) kayu arang R.
mucronata 24% lebih berat dibandingkan pinus. Tanin dari kulit kayu digunakan

untuk pewarnaan, dan kadang-kadang digunakan sebagai obat dalam kasus hema-



turia (perdarahan pada air seni) (Noor, dkk., 2006). Air rebusan kulit batang
dapat dijadikan obat anti diare dan anti muntah, kulit batang yang sudah dilumat-
kan dapat menghentikan pendarahan pada luka, air buah dan kulit akar yang muda

dipakai untuk mengusir nyamuk dari badan/tubuh (Kustanti, 2011).

Salah satu kawasan hutan yang menjadi ekosistem hutan mangrove jenis R. muc-
ronata adalah Lampung Mangrove Center (LMC). Hutan ini merupakan hutan
sekunder hasil rehabilitasi pada tahun 1995 dengan jarak tanam 1x1 meter. LMC
terletak di Desa Margasari yang berada di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabu-
paten Lampung Timur. Menurut Kustanti dkk (2014) luasan mangrove di LMC
seluas 700 Ha. Areal sekitar hutan mangrove dimanfaatkan oleh warga untuk

tambak terutama tambak udang.

Simon (1996) dalam Latifah (2004) menyatakan bahwa riap individu pohon meli-
puti riap diameter, riap luas bidang dasar, riap tinggi dan riap volume. Riap dia-
meter biasanya diwakili oleh riap diameter setinggi dada. Riap diameter tiap
tahun dapat diukur dari lebar antara lingkaran tahun tertentu. Sebagaimana dike-

tahui, lingkaran tahun juga dapat dipakai untuk menghitung umur pohon.

Penelitian ini penting dilakukan karena pertumbuhan merupakan tulang punggung
ilmu pengelolaan hutan, yang bertujuan untuk mengetahui potensi tegakan (Mulia,
1995). Riap diameter yang didapatkan dari hasil penelitian ini akan berguna un-
tuk mengetahui waktu yang tepat dalam memanen hasil hutan dari R. mucronata

secara optimal tanpa merusak ekosistem dan tegakannya.



Penelitian ini terfokus pada pertumbuhan diameter dari R. mucronata yang bergu-
na untuk mengetahui riap diameternya. Salah satu cara untuk mengetahui pertum-
buhan diameter batang adalah dengan melakukan pencatatan pertambahan per-
tumbuhan diameter batang dari tahun-ketahun atau secara time series yang keber-
lanjutan datanya harus didapatkan setiap tahunnya. Penelitian ini merupakan
kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti dari
Hokkaido University Japan dan Universitas Lampung terhadap R. mucronata
pada tahun 2013 dan 2014 yang menerapkan sistem silvikultur pada plot

permanen di LMC.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pertumbuhan diemeter batang bakau kurap (R. mucronata)
tahun 2013, 2014 dan 2015 ?
2. Bagaimana riap diameter batang R. mucronata ?

3. Bagaimana peramalan terhadap pertumbuhan riap diameter R. mucronata ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui pertumbuhan diameter batang R. mucronata di LMC selama 3
periode dari tahun 2013, 2014, dan 2015.
2. Mengetahui riap diameter R. mucronata di LMC.
3. Membuat model dan meramalkan pertumbuhan riap diameter R. mucro-

nata.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi antara lain.
1. Memberikan informasi yang berguna untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.
2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait mengenai pertumbuhan

diameter R. mucronata di LMC.

1.5. Kerangka Pemikiran

Hutan mangrove di LMC merupakan hutan hasil rehabilitasi dengan jenis R.
mucronata. Salah satu langkah awal dalam melakukan pengelolaan terhadap R.
mucronata adalah dengan mengetahui laju pertumbuhannya, karena menurut
Mulia (1995) pertumbuhan (growth) merupakan tulang punggung ilmu

pengelolaan hutan.

Pengukuran diameter batang dari tahun-ketahun bertujuan untuk mengetahui laju
pertumbuhan diameter, pengukuran diameter dilakukan secara time series selama
tiga tahun (2013, 2014, dan 2015), dengan mengetahui laju pertumbuhannya kita
dapat mengetahui riap diameter dari R. mucronata. Riap dibedakan ke dalam riap
tahunan berjalan (Current Annual Increament, CAl), riap periodik (Periodic
Increament, P1), dan riap rata-rata tahunan (Mean Annual Increament, MAI). CAI
adalah riap dalam satu tahun berjalan, Pl adalah riap dalam satu waktu periode
tertentu, sedangkan MAI adalah riap rata-rata (per tahun) yang terjadi sampai
periode waktu tertentu (Prodan, 1968 dalam Latifah, 2004). Penentuan CAI dan

MAI merupakan salah satu tahapan dalam penelitian ini untuk membuat prediksi



riap diameter dari R. mucronata, dengan menganalisa secara statistik yang meng-
hasilkan data berupa model prediksi dan model tersebut berguna untuk mengeta-
hui besarnya diameter batang pada tahun-tahun tertentu kedepannya. Berikut

adalah kerangka pemikiran yang disajikan pada Gambar 1.

Hutan Mangrove Sekunder Model Prediksi Riap
Diameter

Uji Analisis Statistik

LMC
l Riap Diameter
. Rata-Rata
Tegakan Rhizophora
mucronata AnaIisisI
l Riap Diameter
Pengukuran Diameter Rhizophora mucronata
Pada Plot Permanen
] Analisis
Hasil
v
Diameter Rhizophora Time Series Pertumbuhan
Diameter Rhizophora
mucronata Tahun B
2015 mucronata Tahun 2013,
2014, dan 2015

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Hutan

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya
alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya,
yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (UU 41 tahun 1999). Fungsi
hutan bagi kehidupan manusia dibedakan menjadi 3, yaitu fungsi ekologis, fungsi
ekonomi, dan fungsi sosial. Menurut fungsi bio-ekonominya hutan dibedakan
menjadi empat (Manik, 2003).
1. Hutan Lindung
Hutan lindung adalah kawasan hutan yang berfungsi untuk mengatur tata-
air, mencegah banjir dan erosi, serta mempertahankan kesuburan tanah.
2. Hutan Suaka Alam
Hutan suaka alam adalah kawasan hutan yang karena sifatnya yang khas
secara khusus diperuntukkan bagi perlindungan dan pelestarian sumber
daya plasma nutfah dan penyangga kehidupan.
3. Hutan Wisata
Hutan wisata adalah kawasan hutan yang diperuntukkan secara khusus
untuk dibina dan dipelihara guna kepentingan wisata, pengembangan ilmu

pengetahuan dan pendidikan.



4. Hutan Produksi
Hutan produksi adalah kawasan hutan yang diperuntukkan guna

memproduksi hasil hutan

2.2. Hutan Mangrove

2.2.1. Pengertian Hutan Mangrove

Kata mangrove merupakan kombinasi antara bahasa Portugis mangue dan bahasa
Inggris grove. Kata mangrove dalam bahasa inggris digunakan untuk komunitas
tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang-surut maupun individu-
individu spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut, sedangkan dalam
bahasa Portugis, kata mangrove digunakan untuk menyatakan individu spesies
tumbuhan dan kata mangal untuk menyatakan komunitas tumbuhan tersebut

(Kustanti, 2011).

Mangrove adalah tumbuhan yang habitat hidupnya berada di daerah pesisir pantai
yang masih dipengaruhi pasang surut air laut. Tumbuhan mangrove merupakan
tumbuhan yang hidup di bawah kondisi lingkungan yang terkhususkan. Tumbu-
han-tumbuhan ini membentuk hutan pasang-surut yang terdapat di mintakat antara
paras laut rata-rata dan pasut tertinggi pada saat air pasang. Sebagai suatu ekosis-
tem khas wilayah pesisir, hutan mangrove memiliki beberapa fungsi penting yaitu
fungsi fisik (melindungi pantai dari abrasi, menahan sedimen, dll), fungsi kimia
(penyerap CO2, pengolah bahan-bahan limbah, dan lain lain) dan fungsi biologi
(sebagai kawasan asuhan, nursery ground/tempat pemijahan, sumber plasma

nutfah, dll) (Indah dkk, 2008).



Ekosistem hutan mangrove muncul pada daerah yang terjadi pelumpuran dan
akumulasi bahan-bahan organik pada daerah yang terlindung dari arus/gelombang
air laut. Kondisi ekosistem mangrove tergolong ekstrem, aerasi tanah yang
kurang, kadar garam/salinitas yang tinggi, serta mengalami daur penggenangan

akibat pasang surut air laut (Tjandra dan Siagian, 2011).

2.2.2. Vegetasi Hutan Mangrove

Vegetasi hutan mangrove secara khas dapat memperlihatkan adanya suatu pola
zonasi. Hal ini berkaitan dengan kondisi salinitas yang sangat mempengaruhi
komposisi mangrove. Berbagai jenis mangrove mengatasi kadar salinitas dengan
cara yang berbeda-beda, beberapa di antaranya secara selektif mampu menghin-
dari penyerapan garam dari media tumbuhnya, sementara beberapa jenis yang
lainnya mampu mengeluarkan garam dari kelenjar khusus pada daunnya. (Noor,

dkk., 2006).

Secara umum mangrove umumnya tumbuh pada empat zona, yaitu pada daerah
terbuka, daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair payau sampai hampir
tawar, serta daerah ke arah daratan yang memiliki air tawar (Noor, dkk., 2006).
Karakteristik dari masing-masing zona tersebut menurut Noor, dkk. (2006) adalah

sebagai berikut.

1. Mangrove terbuka, yaitu mangrove yang berada pada bagian yang berhadapan
dengan laut.

2. Mangrove tengah, yaitu mangrove yang terletak di belakang zona terbuka.



3. Mangrove payau, yaitu mangrove yang berada di sepanjang sungai berair payau
hingga hampir tawar.

4. Mangrove daratan, yaitu mangrove yang berada di zona perairan payau atau
hampir tawar di belakang jalur hijau mangrove yang sebenarnya. Zona ini
memiliki kekayaan jenis yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan zona

lainnya.

2.2.3. Zonasi Hutan Mangrove

Zonasi mangrove adalah distribusi tumbuhan secara horizontal dari pantai ke arah
daratan. Faktor pembentuk zonasi adalah karakteristik tanah berupa kandungan
bahan organik, salinitas, dan air tanah. Karakteristik tanah tersebut dipengaruhi
oleh kondisi topografi pantai. Tuwo (2011) menambahkan bahwa kondisi topo-
grafi pantai berpengaruh terhadap, variasi muka air laut, erosi dan pengendapan
sedimen, pengaruh gelombang, pasang, aliran air tawar yang masuk ke daerah
mangrove, suplai sedimen dari lahan atas, pelapukan tanah dan sedimen secara

biologi di dasar laut (bioturbasi), dan akumulasi humus.

Zonasi mangrove tidak memiliki bentuk umum. Bentuk zonasi sangat bervariasi
dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Zonasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, di

antaranya topografi dan karakteristik tanah (Tuwo, 2011).

2.2.4. Manfaat, Peran, dan Fungsi Hutan Mangrove

Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif. Beberapa manfaat mang-
rove dapat dihasilkan baik secara langsung maupun tidak langsung, antara lain:

kayu bakar, kertas, obat-obatan, serta perikanan. Mengingat keberagaman man-
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faat mangrove, maka tingkat dan laju perekonomian pedesaan yang berada di

kawasan pesisir seringkali bergantung pada habitat mangrove (Kustanti, 2011).

Mangrove mempunyai peranan penting dalam melindungi daerah pesisir dan
pantai dari angin dan gelombang laut termasuk badai. Tegakan mangrove dapat
melindungi pemukiman, bangunan, dan lahan pertanian dari angin kencang atau
intrusi air laut. Mangrove juga berperan penting sebagai habitat, tempat mencari
makan (feeding ground), tempat pengasuhan dan pembesaran (nursery ground),
tempat pemijahan (spawning ground) bagi organisme yang hidup di padang lamun

ataupun terumbu karang (Noor, dkk. , 2006).

Ekosistem mangrove merupakan penopang ekosistem pesisir lainnya karena mem-
punyai hubungan yang saling berkaitan. Ekosistem mangrove mempunyai fungsi
sebagai penghasil detritus, sumber nutrisi, dan bahan organik yang dapat dibawa

oleh arus air laut ke ekosistem padang lamun dan terumbu karang (Tuwo, 2011).

2.2.5. Bakau Kurap (Rhizophora mucronata)

R. mucronata adalah tipe mangrove sejati. Tanaman ini dapat mencapai tinggi 27
m, jarang melebihi 30 m. Batang memiliki diameter hingga 70 cm dengan kulit
kayu berwarna gelap hingga hitam. Akar tunjang dan akar udara yang tumbuh
dari percabangan bagian bawah. Nama lain dari R. mucronata adalah Bangka
itam, dongoh korap, bakau hitam, bakau korap, bakau merah, jankar, lenggayong,
belukap, lolaro. Ekologi tempat tumbuh R. mucronata di areal yang sama dengan
R. apiculata tetapi lebih toleran terhadap substrat yang lebih keras dan pasir.

Penyebaran R. mucronata Afrika Timur, Madagaskar, Mauritania, Asia tenggara,
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seluruh Malaysia dan Indonesia, Melanesia dan Mikronesia. Manfaat dari R.
mucronata, yaitu kayu digunakan sebagai bahan bakar dan arang. Tanin dari kulit
kayu digunakan untuk pewarnaan, dan kadang-kadang digunakan sebagai obat
dalam kasus hematuria (perdarahan pada air seni). Kadang-kadang ditanam di

sepanjang tambak untuk melindungi pematang (Noor, dkk., 2006).

2.3. Pertumbuhan Pohon

Pertumbuhan merupakan hasil dari interaksi berbagai proses fisilogis dan untuk
mengetahui mengapa pertumbuhan pohon berbeda pada berbagai variasi keadaan
lingkungan dan perlakuan diperlukan pengertian bagaimana proses fisiologis
dipengaruhi oleh lingkungan. Proses fisiologis adalah fotosintesa, respirasi dan

transpirasi (Thojib, 1988 dalam Yunianti dan Muin, 2009).

Pertambahan diameter batang disebabkan oleh adanya kambium, yaitu lapisan
tumbuh antara xylem dan floem. Pertumbuhan lapisan baru oleh kambium terjadi
setiap musim tumbuh. Lapisan ke arah dalam membentuk kayu (xylem) dan ke
arah luar membentuk kulit (phloem), pembentukan lapisan ini terjadi secara terus

menerus menyebabkan diameter pohon bertambah (Yunianti dan Muin, 2009).

2.4. Riap Pohon

Riap yang terbentuk pada hutan alam mempunyai nilai yang berbeda untuk jenis
yang berbeda. Pada satu jenis yang sama akan diperoleh riap yang bervariasi pada
kelas umur yang berbeda, demikian pula pada perlakuan yang berbeda (Abdu-
rachman, 2012). Menurut Yunianti dan Muin (2009) di daerah yang beriklim

dingin, terda-pat hanya satu musim tumbuh dalam setahun, riap pertumbuhan
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dibentuk hanya sekali dalan setahun. Riap pertumbuhan ini disebut lingkaran
tumbuh atau sering disebut lingkaran tahun yang nampak sebagai lingkaran yang
konsentris jika kayu dipotong dalam arah melintang (transversal). Di daerah
tropis yang mengalami pertumbuhan sepanjang tahun, sehingga lingkaran tahun

yang terbentuk tidak nampak dengan jelas.

Davis dan Jhonson (1987) mendefinisikan riap sebagai pertambahan volume
pohon atau tegakan per satuan waktu tertentu, tetapi ada kalanya juga digunakan
untuk menyatakan pertambahan nilai tegakan atau pertambahan diameter atau
tinggi pohon setiap tahun. Riap tegakan dibentuk oleh pohon-pohon yang masih
hidup di dalam tegakan, tetapi penjumlahan dari riap pohon ini tidak akan sama
dengan riap tegakannya, karena dalam periode tertentu beberapa pohon dalam

tegakan dapat saja mati, busuk atau beberapa lainnya mungkin ditebang.

Riap dibedakan ke dalam riap tahunan berjalan (Current Annual Increament,
CAl), riap periodik (Periodic Increament, P1), dan riap rata-rata tahunan (Mean
Annual Increament, MAI). CAI adalah riap dalam satu tahun berjalan, Pl adalah
riap dalam satu waktu periode tertentu, sedangkan MAI adalah riap rata-rata (per
tahun) yang terjadi sampai periode waktu tertentu (Prodan, 1968 dalam Latifah,

2004).

2.4.1. Riap Individu

Riap individu pohon mencakup riap diameter, riap luas bidang dasar, riap tinggi
dan riap volume. Riap diameter biasanya diwakili oleh riap diameter setinggi

dada. Riap diameter merupakan salah satu komponen yang penting dalam menen-
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tukan riap volume. Riap diameter tiap tahun dapat diukur dari lebar antara ling-
karan tahun tertentu. Sebagaimana diketahui, lingkaran tahun juga dapat dipakai
untuk menghitung umur pohon. Riap bidang dasar juga mempunyai pengaruh
yang besar terhadap volume pohon. Riap ini diperoleh dari riap radial atau riap
diameter. Riap tinggi juga mempunyai peranan dalam perhitungan riap volume,

terutama untuk tegakan yang masih muda (Latifah, 2004).

2.4.2. Riap Tegakan

Riap volume suatu tegakan bergantung pada kepadatan (jumlah) pohon yang
menyusun tegakan tersebut (degree of stocking), jenis, dan kesuburan tanah. Riap
volume suatu pohon dapat dilihat dari kecepatan tumbuh diameter, yang setiap
jenis mempunyai laju (rate) yang berbeda-beda. Untuk semua jenis pada waktu
muda umumnya mempunyai kecepatan tumbuh diameter yang tinggi, kemudian
semakin tua semakin menurun sampai akhirnya berhenti. Untuk hutan tanaman
biasanya pertumbuhan diameter huruf S karena pada mulanya tumbuh agak

lambat, kemudian cepat lalu menurun (Latifah, 2004).

2.5. Pemodelan

Penggunaan umum dari istilah model pertumbuhan secara umum menunjuk pada
sebuah sistem dari persamaan yang dapat memprediksi pertumbuhan dan hasil
hutan dari sebuah tegakan hutan yang luas berdasarkan pada kondisinya (Vanclay,
1994 dalam Patabang dkk, 2011). Dalam pengelolaan hutan pendugaan

pertumbuhan memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung
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keberlanjutan pengembangan alternatif pengelolaan dan strategi pengelolaan yang

optimal (Rodriguez, 2010 dalam Patabang dkk, 2011).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2015. Lokasi peneli-
tian berada di Lampung Mangrove Center (LMC), Desa Margasari, Kecamatan
Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Lampung Mangrove Center
merupakan hutan pendidikan yang secara resmi diberikan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Lampung Timur kepada Unila seluas 700 ha berdasarkan SK Bupati
Lampung Timur No. B. 303/22/SK/2005 tentang “Penetapan Lokasi untuk Pe-
ngelolaan Hutan Mangrove dalam Rangka Pendidikan, Pelestarian Lingkungan,
dan Pemberdayaan Masyarakat seluas 700 Ha di Desa Margasari Kecamatan
Labuhan Maringgai” (Kustanti dkk, 2014). Kondisi mangrove di LMC menurut
Dahlan (2009) berada pada ketinggian 1 - 1,5 meter diatas permukaan laut (mdpl)
dengan kisaran suhu antara 28-32°C (pada siang hari), salinitas antara 15 - 25 part

per thousand (ppt) dan potential of hydrogen (pH) tanah antara 4,5 - 6,6.

3.2. Alat dan Bahan

Objek yang menjadi bahan penelitian adalah hutan mangrove tegakan bakau kurap
(R. mucronata) di LMC, data sekunder diameter batang R. Mucronata pada tahun
2013 dan 2014, dan 3 blok penjarangan yaitu Blok A, Blok B dan Blok C yang

masing-masing blok terdapat 3 plot permanen berbentuk lingkaran dengan jari-jari
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sepanjang 7m, pada tahun 2013 telah dilakukan penjarangan dan ditetapkan bah-
wa Blok C adalah blok kontrol atau blok yang tidak dijarangi, Blok A dan Blok B
adalah blok penjarangan dengan besar penjarangan secara berturut 54,5% dan
41,7%. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, computer, Software

statistik, tally sheet, alat tulis, kamera, dan pita meter.

3.3. Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada pengukuran diameter, penentuan riap diameter mang-
rove jenis R. mucronata sampai pada pemodelan prediksi riap diameter yang
dilaksanakan di plot permanen kawasan hutan mangrove LMC yang berada di

Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

3.4. Metode

Objek penelitian ini adalah tegakan mangrove jenis R. mucronata. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dengan mengukur diameter
pohon pada plot permanen dari tahun ke tahun yang telah dilakukan selama 2
tahun (2013 dan 2014) dan yang dilakukan pada tahun 2015, pohon yang diukur
hanya pohon yang telah diberikan nomor dan ditandai oleh pita merah serta cat
merah pada saat penjarangan pada tahun 2013 guna mengetahui laju pertumbuhan
pada pohon yang sama pada tahun-tahun berikutnya. Pengukuran diameter meru-
pakan langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui riap diemeter yang meli-
puti riap diameter individu, riap diameter rata-rata tahunan (MAI), dan riap dia-

meter rata-rata berjalan (CAI) dengan cara analisis data, langkah selanjutnya yang
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dilakukan adalah analisis statistik untuk membuat suatu model prediksi terhadap

riap diameter.

3.4.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terbagi atas dua jenis data, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud disini adalah data
yang dibangkitkan dengan cara turun langsung ke lapangan (lokasi penelitian),
sedangkan jenis data sekunder yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari

studi pustaka.

3.4.2. Pengumpulan data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini akan diperoleh dengan cara studi pus-
taka maupun survey lapang. Data primer didapatkan dari pengukuran diameter
individu R. mucronata tahun 2015 sedangkan data sekunder didapatkan dari data

diameter R. mucronata dari tahun 2013 dan 2014, dan studi pustaka.

3.4.3. Analisis Data

Analisis data diperlukan untuk menjadi dasar dilakukannya sintesis data yang
berguna untuk menjawab tujuan penelitian. Parameter kuantitatif dalam pengu-

kuran riap diameter adalah sebagai berikut:

o Diameter pohon diperoleh dari konversi keliling
(Dephut, 1992 dalam Abdurachman, 2012)
D=K/n

D= diameter pohon (cm)
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K= keliling pohon (cm)

n = (konstanta phi) = 3,1415.

e Riap diameter pohon
(Susila, 2010)
Rd = (dz - d1)/nu
Rd = riap diameter pohon (cm/th)
d, = diameter tahun ke dua
d;= diameter tahun ke satu

nu = selang waktu antar pengukuran

e Riap rata-rata tahunan/mean annual increment (MAI)
(Susila, 2010)
MAI = Dyt
D; = diameter pohon pada umur ke-t (cm)

t = umur (tahun)

e Riap rata-rata berjalan/current annual increment (CAI)
(Susila, 2010)
CAI = (D;— Dw)/T
D = diameter pohon pada umur ke-t (cm)
D:.1 = diameter pohon tahun sebelumnya (cm)

T = jarak waktu pengukuran (bulan)

Penentuan model pendugaan riap diameter menggunakan lima model regresi, lima

model regresi dipilih karena model tersebut umum digunakan dalam melakukan
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peramalan terutama pada dua variabel, pertimbangan lainnya karena lima bentuk
tersebut adalah bentuk yang sederhana yang dapat mewakili peramalan dan pem-
buatan model regresi pada riap. Lima model persamaan regresi yang dicobakan

dari indikasi parameter-parameter tersebut yaitu (Susila, 2010).

e RegresiLinear:Y=a+bX

e Regresi Logaritma:Y =a+b Log X
e Regresi Kuadratik : Y=a + b X + ¢ X?
e Regresi Eksponen: Y = a + b*

e Regresi power : Y =a X"

Dimana Y adalah dugaan parameter tertentu (cm atau m); X adalah umur tegakan;

a dan b adalah konstanta.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Keadaan Umum

4.1.1. Kondisi Fisik dan Letak Geografis Desa Margasari

Desa Margasari terletak di Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur Provinsi Lampung. Desa ini memiliki luas 1.702 hektar. Desa yang terdiri

dari 12 dusun ini berbatasan langsung dengan wilayah-wilayah sebagai berikut.

a. Sebelah utara : Desa Sukorahayu
b. Sebelah selatan : Desa Sriminosari
c. Sebelah barat : Desa Srigading

d. Sebelah timur : Laut Jawa

Desa Margasari termasuk tipologi desa pesisir yaitu desa yang berbatasan lang-
sung dengan laut. Desa yang berada pada ketinggian 1,5 mdpl ini memiliki suhu
rata-rata harian 28-40°C dengan bentang wilayah yang datar. Desa Margasari
memiliki bentuk tekstur tanah pasiran, dengan warna tanah sebagian besar adalah

hitam (Desa Margasari, 2013).

Rata-rata curah hujan di Desa Margasari berkisar 2.500 mm per tahun dengan
jumlah hujan rata-rata 12 hari per bulan. Bulan hujan terjadi antara bulan Novem-

ber sampai bulan Maret, sedangkan bulan kering terjadi antara bulan April sampai
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bulan Oktober. Kondisi topografi Desa Margasari adalah dataran rendah dan
pantai, dengan ketinggian tanah dari permukaan laut adalah £+ 1,5 meter (Desa

Margasari, 2013).

4.1.2. Pembagian Luas Desa Margasari Menurut Tata Guna Lahan

Menurut pengunaannya, lahan di Desa Margasari terdiri dari perkebunan, sawah
dan ladang, bangunan umum, empang, pemukiman/perumahan, jalur hijau dan
pemakaman. Pembagian luas desa menurut tata guna lahannya dapat dilihat pada

tabel 2.

Tabel 1. Pembagian Luas Desa Margasari Menurut Tata Guna Lahannya

No Macam Pengguna Lahan Luas (hektar/m®) %
1 Perkebunan 8,5 0,04
2  Sawabh irigasi hujan 4,5 0,01
3  Sawah tadah hujan 4,5 0,01
4  Ladang 75 0,14
5  Fasilitas umum 50,126 96,10
6  Empang 180 0,35
7 Pemukiman/Perumahan 230 0,44
8  Tanah hutan kering 420,5 0,81
9  Tanah yang belum dikelola
a. Hutan (jalur hijau) 700 1,34
b. Rawa 80 0,15
Jumlah 52.058,50 100

Sumber: Desa Margasari, 2013.

Lahan di Desa Margasari paling luas untuk penggunaan fasilitas umum (96,10%)
dibandingkan dengan penggunaan lain seperti perkebunan, sawah irigasi teknis,
sawah tadah hujan, ladang, empang, pemukiman, tanah kering dan tanah yang
belum dikelola yaitu seluas 50.026 hektar per m2. Penggunaan lahan untuk

fasilitas umum terdiri dari kas kelurahan seluas 2,5 hektar per m2, tempat pemaka-
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man umum seluas 1,5 hektar per m2, bangunan sekolah seluas 3,5 hektar per m?,
fasilitas pasar seluas 1,5 hektar per m2, usaha perikanan seluas 2 hektar per m?,
jalan seluas 15 hektar per m2 dan daerah tangkapan air seluas 50.000 hektar per
m2. Penggunaan lahan paling kecil adalah sawah tadah hujan yaitu 4,5 hektar per

m2,

4.2. Sejarah Lampung Mangrove Center (LMC)

Awal mula munculnya ide penyerahan hutan mangrove untuk keperluan pendidi-
kan dicetuskan oleh Kepala Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur, Bapak Sukimin, pada tanggal 4 Desember 2004
(pada saat acara praktikum lapangan mahasiswa Jurusan Manajemen Unila Fakul-
tas Pertanian Unila). Pada waktu itu kepala desa berinisiatif menyerahkan areal
hutan mangrove seluas 50 ha kepada Unila sebagai areal hutan pendidikan. Inisi-
atif tersebut disambut baik oleh dosen Jurusan Manajemen Hutan Fakultas Perta-
nian Unila, yaitu Asihing Kustanti, S.Hut., M.Si. Secara administratif, selanjut-
nya Asihing Kustanti membuat surat kepada Dekan Fakultas Pertanian (Dr. Ir.
Hamim Sudarsono, M.Sc.) yang selanjutnya oleh Dekan Fakultas Pertanian dite-
ruskan ke pihak universitas. Pihak universitas dalam hal ini Pembantu Rektor IV
Unila segera menindaklanjuti hal tersebut dan memanggil serta menugaskan
Asihing Kustanti untuk segera mengurusi hal tersebut. Pada tanggal 12 Januari
2005, Rektor Unila (Prof. Dr. Ir. Muhajir Utomo, M.Sc.) mengajukan permoho-
nan areal hutan mangrove di Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai

sebagai hutan pendidikan ke pihak Pemerintah Kabupaten Lampung Timur.
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Sejak tahun 2003, Unila telah mulai menerapkan konsep kerjasama tiga pihak
(Tripartit), yang terdiri dari perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat (terma-
suk badan usaha/swasta). Tanggal 1 Februari 2005 diadakan suatu rapat perte-
muan di Kabupaten Lampung Timur, Tim Tripartit Unila melakukan langkah-
langkah pendekatan kepada Pemerintah Kabupaten Lampung Timur yaitu dengan
mengajukan proposal pegelolaan hutan mangrove sebagai hutan pendidikan.
Jajaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur melibatkan Dinas Kehutanan
Kabupaten dan Badan Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Hasil pertemuan
ini membuahkan rencana kerjasama dan rencana peninjauan lokasi hutan mang-

rove yang akan ditetapkan menjadi hutan pendidikan.

Pada tanggal 21 Maret 2005, Kepala Desa Margasari bersama masyarakat desa
tersebut juga membuat permohonan melalui surat kepada Bupati Lampung Timur
berupa usulan untuk menyerahkan pengelolaan hutan mangrove seluas +700
hektar kepada Universitas Lampung untuk menjadi hutan pendidikan. Pengelolaan
hutan pendidikan tersebut tentu saja bertujuan untuk menjaga kelestarian hutan
mangrove tersebut. Bapak Sukimin selaku Kepala Desa Margasari menyadari
bahwa hutan mangrove merupakan sumberdaya alam yang harus dijaga dan diles-
tarikan karena dapat mencegah abrasi pantai oleh pergerakan air laut dan bahkan
dapat menahan gelombang pasang seperti tsunami. Diketahui bahwa Beberapa
bulan sebelumnya yaitu di tanggal 26 Desember 2004 telah terjadi bencana Alam
gempa bumi dan gelombang tsunami yang menimpa Propinsi Nangroe Aceh
Darussalam yang menelan korban jiwa dan harta yang sangat besar jumlahnya.
Gelombang tsunami yang melanda Nangroe Aceh Darussalam tersebut terjadi

demikian dahysatnya, karena garis pantai di Nangroe Aceh Darussalam hampir
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sama sekali tidak ada objek yang dapat menahan gelombang pasang, seperti

bangunan atau hutan mangrove.

Pada tanggal 16 dan 22 Februari 2005, Tim Tripartit Hutan Mangrove Unila yang
terdiri dari Ir. Anshori Djausal, M.T. (Pembantu Rektor 1V, merangkap Ketua Tim
Tirpartit), Asihing Kustanti, S.Hut, M.Si., Dr. Ir. Wan Abbas Zakaria, M.S.
(Ketua Lembaga Pengabdian Unila), Masdar Helmi, S.T., D.E.A., Ir. Syahrio
Tantalo, M.P., Indra Gumay Yudha, S.Pi, M.Si., Yulia Rahma Fitriana, S.Hut, dan
Dr. Endang Linirin, .M.Sc. menyusun perubahan dan penambahan program kerja
dan anggaran kegiatan hutan mangrove sebagai hutan pendidikan. Pada tanggal
24 Februari 2005. Tim Tripartit Unila mengadakan pertemuan dengan Rektor
Unila, yang intinya Rektor Unila menyatakan: (1) sangat mendukung kegiatan
Hutan Mangrove, (2) membuat program jejaring dan pusat informasi yang mengu-
sahakan hutan pendidikan seluas 700 hektar, (3) kegiatan budidaya poliket (cacing
laut) termasuk dalam pengelolaan hutan mangrove, dan (4) mengusahakan sum-

berdana yang lain untuk menunjang kegiatan hutan mangrove.

Melalui proses panjang yang dilakukan Tiga Pihak (Tripartit), yang terdiri dari
perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat (termasuk badan usaha/swasta),
pada tanggal 23 Desember 2005 bertempat di Kabupaten Lampung Timur, BPN
dan BPD Kabupaten Lampung Timur menerbitkan izin lokasi pengelolaan hutan
mangrove 700 Ha. Selanjutnya, pada tanggal 25 Januari 2006, bertempat di Balai
Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai, dilakukan penyerahan izin lokasi
pengelo-laan hutan mangrove seluas 700 Ha dari Pemerintah Kabupaten Lampung

Timur dalam hal ini diwakili oleh Asisten I, yaitu Bustami, S.H., kepada Rektor
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Universitas Lampung yaitu Prof. Dr. Ir. Muhajir Utomo, M.Sc. Dalam acara ter-
sebut hadir pula Pembantu Rektor I (Prof. Dr. Ir. Tirza Hanum, M.S.), Pembantu
Rektor I11 (Drs. M. Thoha B. Sampurna Jaya, M.S.), beberapa orang dekan dari
Unila, para pejabat di jajaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur, dan masya-
rakat Desa Margasari. Setelah acara serah terima tersebut dilakukan penanaman
mangrove secara simbolis oleh Asisten | Pemerintah Kabupaten Lampung Timur
dan Rektor Unila, serta jajaran Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dan Unila

(Riniarti, 2014).

4.2.1. Kondisi Hutan Mangrove

Hutan mangrove Desa Margasari memiliki luas £ 700 hektar dengan ketebalan
mencapai 2 kilometer. Status kawasan hutan mangrove Desa Margasari merupa-
kan hutan negara yang dalam pengelolaannya diserahkan kepada beberapa pihak
yaitu Pemerintah/BKSDA (Taman Nasional Way Kambas), Swasta (hutan pro-
duksi tetap dan tambak), masyarakat (hutan produksi yang dapat dikonversi dan
APL) dan Perguruan Tinggi Negeri (Universitas Lampung). Hutan mangrove ini
merupakan hasil rehabilitasi Dinas Kehutanan Provinsi Lampung pada tahun 1995
dan 1997. Hutan mangrove tersebut telah diserahkan oleh Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur untuk dikelola oleh Universitas Lampung berdasarkan Nota
Kesepakatan bernomor 572.1/940/08/UK/2005 dan 4093/J26/KL/2005 tanggal 15
Desember 2005 sebagai upaya pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat
(Kustanti, 2011). Kondisi mangrove di LMC menurut Dahlan (2009) berada pada
ketinggian 1 - 1,5 dpl dengan kisaran suhu antara 28-32°C (pada siang hari),

salinitas antara 15 - 25 ppt dan pH tanah antara 4,5 - 6,6.
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Berdasarkan komitmen internasional dalam pengelolaan hutan mangrove dan
perhatian terhadap lingkungan, maka kegiatan pengelolaan terpadu hutan mang-
rove mengagendakan pengembangan jejaring kerja (networking) secara nasional
dan internasional. Secara nasional, telah dilakukan kerjasama dengan Balai
Pengelolaan Hutan Mangrove Wilayah Il, dan secara internasional telah dibuka
jejaring kerjasama dengan SSPM-JICA (Sub Sectoral Program on Mangrove-
Japan International Cooperation Agency). Kerjasama ini diawali dengan survei
pendahuluan pada November 2007 oleh Tim JICA, BPHM Il Departemen Kehu-
tanan, Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Provinsi Lampung dan
Tim Universitas Lampung ke areal hutan mangrove 700 hektar di Lampung
Mangrove Center (LMC) Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai

Kabupaten Lampung Timur (Kustanti, 2011).



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Diameter rata-rata tegakan Rhizophora mucronata di Lampung Mangrove
Center masing-masing blok secara berturut-turut untuk blok A dengan besar
penjarangan 54,4% adalah 9,001; 9,767; 10,280 untuk blok B dengan besar
penjarangan 47,1% adalah 8,238; 8,889; 9,463; dan untuk blok C sbagai blok

kontrol adalah 7,174; 7,494; 7,796.

2. Riap rata-rata berjalan (CAI) tahun 2014 dan 2015 masing-masing blok secara
berturut-turut untuk blok A 0,070; 0,043 untuk blok B 0,059; 0,048 dan untuk
blok C mencapai 0,029; 0,025 sedangkan riap rata-rata tahunan (MAI) tahun
2013, 2014 dan 2015 masing-masing blok secara berturut-turut untuk blok A
0,450; 0,465; 0,467 untuk blok B 0,412; 0,423; 0,430 dan untuk blok C 0,359;

0,357; 0,354.

3. Pemodelan yang dipilih berdasarkan uji analisis regresi untuk pendugaan riap
diameter dengan umur sebagai variabel bebas (X) dan diameter sebagai vari-
abel terikat (Y) untuk blok A adalah Y = 8,996 X°%! dengan galat baku 0,2%

dan koefisien determinasi sebesar 100%, untuk blok B adalah Y = 8,215 X%
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dengan galat baku 0,9% dan koefiesien determinasi mencapai 99,1% sedang-
kan untuk blok C adalah Y = 7,159 X% dengan galat baku sebesar 0,7% dan

koefisien determinasinya mencapai 98,5%.

6.2. Saran

1. Jarak tanam dan penjarangan harus lebih dipertimbangkan dalam pengembang-
an ekosistem mangrove kedepannya karena jarak tanam dan penjarangan meru-

pakan faktor yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan riap.

2. Perlu dilakukan penelitian pada tahun-tahun berikutnya tentang riap diameter
batang R. mucronata, untuk lebih meningkatkan ketepatan dalam pemilihan

model peramalan riap diameter.

3. Perlu dilakukan pengambilan data tinggi pohon R. mucronata pada tahun-
tahun berikutnya, untuk dapat meramalkan tinggi pohon yang nantinya berguna

dalam mengetahui riap volume R. mucronata kedepannya.

3. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut tentang riap pada jenis-jenis mang-

rove lainnya untuk mengetahui riap jenis mangrove lainnya.
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